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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan suatu tindakan penting dalam kehidupan manusia. Begitu pula dalam dunia pendidikan, komunikasi dipandang perlu karena akan mengantarkan proses pendidikan menjadi lancar dan baik. Komunikasi dalam bidang pendidikan merupakan hal yang paling mendukung terciptanya hubungan antar penyelenggara pendidikan yang baik agar tercapainya tujuan pendidikan sebagaimana yang terumus dalam tujuan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara.

Pentingnya komunikasi bagi manusia tidak dapat dipungkiri begitu juga halnya bagi suatu organisasi, dengan adanya komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan lancar dan berhasil begitu pula sebaliknya bila tidak ada komunikasi yang baik maka dalam suatu organisasi akan terjadi disharmonisasi antar anggota organisasi. Untuk menghindari hal ini, maka para pemimpin organisasi perlu memahami dan menyempurnakan kemampuan organisasi sehingga komunikasi dalam organisasi tersebut menjadi efektif. Di dalam organisasi, komunikasi diperlukan untuk menjalin hubungan yang harmonis dan tukar-menukar informasi antara atasan dan bawahan atau sebaliknya dari bawahan kepada atasan dan sesama bawahan dalam organisasi tersebut.

Di dalam al-quran surat al-ahzab Allah memerintahkan kepada setiap orang beriman untuk senantiasa berkomunikasi dengan perkataan yang benar

يا أيُّهَا الَّذِيْنَ أمَنُوْا اتَقُوا الله وَ قُوْلُوْا  قَوْلًا سَدِيْداً

“ Hai orang-orang yangberiman bertaqwalah kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar” (QS-Al-Ahzab : 70)


Dari ayat di atas dapat difahami bahwa dalam komunikasi diwajibkan menggunakan tutur bahasa yang baik, sehingga tercapai efektivitas komunikasi demi pencapai tujuan organisasi.

Sekolah merupakan salah satu bentuk organisasi formal yang terdiri atas seperangkat sistem atau komponen seperti Pemilik Yayasan, tenaga pendidik, staf tata usaha, dan siswa yang memiliki tugas dan tanggungjawab masing-masing. Pada penelitian ini, arti penting komunikasi akan diangkat ke dalam kajian pendidikan yang memiliki turunan dengan sistem dan manajemen pendidikan di sekolah melalui hubungan komunikasi antara Pemilik Yayasan dan tenaga pendidik, karena pada dasarnya hubungan Pemilik Yayasan dan tenaga pendidik adalah hal yang selalu terkaitkan dalam mencapai tujuan sekolah tersebut.

Di dalam sekolah kita mengenal adanya Pemilik Yayasan dan tenaga pendidik. Pemilik Yayasan dan tenaga pendidik merupakan dua komponen penting dalam sistem penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Pemilik Yayasan merupakan komponen terpenting yang bertindak sebagai pemimpin dengan posisi dan peran strategis untuk meningkatkan kinerja dalam hal ini adalah tenaga pendidik. Pemilik Yayasan di tuntut memiliki kemampuan komunikasi yang baik dalam mempengaruhi dan mengajak tenaga pendidik melaksanakan pekerjaan yang mengarah pada pencapaian tujuan sekolah tersebut. Namun, hubungan komunikasi antara Pemilik Yayasan dan tenaga pendidik tidak selalu berjalan harmonis, adakalanya terjadi konflik yang dapat menyebabkan pecahnya keharmonisan hubungan keduanya baik secara lembaga maupun secara personal. Tentu saja hal ini diakibatkan adanya kesalahpahaman dalam bercakap dan pendekatan komunikasi diantara keduanya.

Komunikasi organisasi merupakan komunikasi antar manusia yang terjadi dalam konteks organisasi. Komunikasi organisasi diberikan batasan sebagai arus pesan dalam suatu jaringan yang sifat hubungannya saling tergantung satu sama lain.  Goldhber  mengemukakan komunikasi organisasi merupakan proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau selalu berubah-ubah. Teori peran komunikasi dalam organisasi oleh Fayol’s  menyebutkan bahwa komunikasi dalam organisasi membuat alur pintas agar komunikasi lebih efektif dari pada komunikasi berstruktur, sehingga komunikasi organisasi dapat membuat hubungan antar individu-individu dalam suatu organisasi menjadi lebih bermakna dan efisien
.

Arus komunikasi dalam organisasi tersebut meliputi komunikasi vertikal (vertical communication) dan komunikasi horizontal (horizontal communication). Menurut Ronald  menjelaskan arus komunikasi vertikal (vertical communicatoin) merupakan pengiriman dan penerimaan pesan diantara level sebuah hirarki yaitu kebawah (downward communication) dan ke atas (upward communication). Komunikasi kebawah (downward communication) berlangsung ketika atasan pada suatu organisasi mengirimkan pesan kepada bawahannya dalam penelitian ini yaitu dari Pemilik Yayasan yang menyampaikan pesan kepada tenaga pendidik. Arus komunikasi keatas (upward communication) terjadi ketika bawahan mengirimkan pesan kepada atasannya, yaitu tenaga pendidik kepada Pemilik Yayasan yang berkaitan dengan tugas dan tanggungjawab kerja. Sedangkan, arus komunikasi horizontal merupakan pengiriman dan penerimaan pesan diantara individu dalam level yang sama dalam sebuah hierarki. Komunikasi horizontal (horizontal communication) berlangsung diantara para bawahan yang memiliki kedudukan yang setara yaitu sesama tenaga pendidik.

Keberhasilan komunikasi organisasi terjadi bila pendekatan komunikasi organisasi antara Pemilik Yayasan kepada tenaga pendidik mampu menberikan berjalan dengan maksimal. Griffin  dalam A First Look at Communication Theory, membahas komunikasi organisasi mengikuti teori management klasik, yang menempatkan suatu bayaran pada daya produksi, presisi, dan efisiensi,  dimana Griffin menyadur tiga pendekatan untuk membahas komunikasi organisasi
. Ketiga pendekatan itu meliputi pendekatan makro, pendekatan mikro dan pendekatan individual.

MIM Tangkit Batu Natar Lampung Selatan merupakan salah satu sekolah yang konsen dengan pendidikan keagamaan. Dibawah naungan organisasi muhammadiyah, madrasah ibtidaiyah muhammadiyah tangkit batu natar mampu berkompetisi dengan sekolah – sekolah besar lainnya di kecamatan natar. hal ini terbukti dengan jumlah 400 peserta didik yang belajar dan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tangkit batu natar, serta beberapa prestasi lainya setingkat kecamatan dan kabupaten. Sebagai sekolah swasta,  Pencapaian demikian tentunya tidak terlepas dari peran yayasan yang selalu membimbing dan mengawasi kegiatan yang berlangsung di MIM Tangkit Batu Natar. Hal tersebut yang menjadi daya tarik peneliti untuk melakukan penelitian di Madrasah tersebut.

Berdasarkan hasil pra Survei  di MIM Tangkit Batu Natar Lampung Selatan,  terlihat pemilik yayasan berperan aktif dalam melakukan integrasi dengan organisasi lain. selain dari pada itu,pemilik yayasan senantiasa mengajak keterlibatan seluruh anggota organisasi dalam menyusun dan mewujudkan tujuan organisasi
. Peneliti melihat pendekatan komunikasi yang dilaksanakan oleh pemilik yayasan lebih cenderung kepada pendekatan makro, terlihat sejak  menjabat selama 2 periode belum mampu untuk memahami dan mengenal secara langsung tenaga-tenaga pendidik yang berada di MIM Tangkit Batu Natar. 

Melihat hasil pra survey di atas,peneliti perlu melakukan kajian yang lebih mendalam untuk mengetahui model pendekatan komunikasi organisasi yang diterapkan oleh pemilik yayasan kepada pegawai di MIM Tangkit Batu Natar . 
B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
1. Fokus

Fokus penelitian dimaksud untuk mempermudah peneliti dalam mengambil serta mengolah data hingga menjadi kesimpulan, maka dalam penelitian ini memfokuskan pada Pendekatan Komunikasi Organisai di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tangkit Batu Natar.
2. Sub Fokus

Sub fokus penelitian ini menitikberatkan pada model pedekatan komunikasi organisasi;

a.  Pendekatan komunikasi Makro
b. Pendekatan komunikasi Mikro
c. Pendekatan komunikasi Individual
C. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, fokus dan sub fokus, peneliti merumuskan masalah ; 
1. Bagaimanakah Pendekatan Komunikasi Organisasi pemilik yayasan pada perspektif pendekatan Komunikasi makro di MIM Tangkit Batu Natar Lampung Selatan?
2. Bagaimanakah Pendekatan Komunikasi Organisasi pemilik yayasan pada perspektif pendekatan Komunikasi mikro di MIM Tangkit Batu Natar Lampung Selatan?

3. Bagaimanakah Pendekatan Komunikasi Organisasi  pemilik yayasan pada perspektif pendekatan Komunikasi individual di MIM Tangkit Batu Natar Lampung Selatan

D. Tujuan Penelitian


Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pendekatan manakah yang lebih dominan yang diterapkan pemilik yayasan di MIM Tangkit Batu Natar
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